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ABSTRAK

Nama : Al Hijrah Kurniawan

Program Studi : Teknik Industri

Judul Skripsi  : Analisis pemilihan pengganti lay out machine dan checking
fixture pada proses pengecekan komponen frame body dan cover
body sepeda motor di PT. ABC

Skripsi ini membahas tentang pengambilan keputusan untuk memilih
alternatif pengganti lay out machine dan checking fixture. Kriteria dan sub
kriteria pemilihan alat pengganti ditentukan berdasarkan fungsi dari alat tersebut.
Dengan menggunakan metode AHP (analytic hierarchy process) kriteria dan sun
kriteria disusun ke dalam hirarki kemudian dihitung bobot dari alternatif. Hasil
akhir penelitian berupa alat yang tepat sebagai pengganti dan annual cost saving
dari penggunaan alat tersebut. Alternatif dengan prioritas tertinggi menjadi
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Kata kunci:
Analytic hierarchy process, Lay out machine, checking fixture, .
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ABSTRACT

Name : Al Hijrah Kurniawan
Study Program - Industrial Engineering
Title : Analisys selection of lay out machine and checking fixture

on checking process part frame body andcover body of
motorcycle at PT. ABC

The focus of this study is the decision making process to choose lay out
the machine andchecking fixture. The criteria and sub criteria for the selection
of replacementequipment is  determined  based onthe  function of the
tool. By using the method of AHP (analytic hierarchy process) criteria and
sub criteria organized into a hierarchy and then calculated the weight of
the alternative. The final results of the research are the right tools in place and
the annual cost savings from use of the tool. Alternatives with the highest priority
consideration in the decision.

Key words:
Analytical hierarchy process, Lay out machine, checking fixture, .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Permasalahan

Industri sepeda motor di Indonesia pada saat ini sedang berada pada
puncaknya. Kebutuhan akan kendaraan bermotor sangat tinggi dikarenakan
lonjakan harga bensin yang cukup tinggi dan biaya akan ongkos kendaraan umum
yang tinggi pula. Pada saat ini sepeda motor dinilai mampu memenuhi daya beli
masyarakat.

Dengan semakin tingginya kebutuhan akan sepeda motor, setiap pabrikan
berlomba-lomba untuk mendapatkan tempat dihati masyarakat. Persaingan kian
tinggi dari tahun ke tahun. Aspek biaya merupakan satu aspek yang sangat besar
pengaruhnya terhadap penjualan sepeda motor.

Proses pengecekan komponen sepeda motor merupakan salah satu proses
yang paling penting dilakukan dalam pembuatan sepeda motor. Hal ini dilakukan
agar komponen-komponen sepeda motor tersebut sesuai spesifikasi yang telah
ditentukan . Banyak faktor yang mempengaruhi dari biaya proses pengecekan
tersebut, diantaranya :investasi alat, durasi pengecekan.

Pada saat ini alat ukur yang digunakan dalam proses pengecekan
komponen sepeda motor adalah alat ukur lay out machine dan checking fixture.
Lay out machine digunakan untuk pengukuran komponen-komponen sepeda
motor yang terbuat dari pipa besi seperti komponen frame. Checking fixture
digunakan untuk komponen sepeda motor yang memiliki kontur yang rumit
seperti komponen bodi motor yang terbuat dari plastik.

Peneliti mencoba mengusulkan penggunaan alat ukur baru untuk
menggantikan alat ukur lay out machine dan checking fixture. Hal tersebut
dilakukan untuk mengurangi biaya pemakaian dan investasi alat dan durasi
pengecekan komponen sepeda motor.

Diperlukan analisa terhadap pemilihan pengganti alat yang lama dan
analisa terhadap biaya yang ditimbulkan dari perubahan tersebut untuk
memutuskan apakah penggunaan penggunaan alat ukur baru sebagai pengganti

alat ukur lay out machine dan checking fixture. Analisa yang dilakukan meliputi
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berbagai aspek dan membutuhkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk
memutuskannya.

Oleh karena itu untuk mengkaji atau menganalisa secara mendalam,
peneliti memilih topik “Analisis pemilihan pengganti lay out machine dan
checking fixture pada proses pengecekan komponen frame body dan cover body
sepeda motor di PT. ABC”.

1.2  Diagram Keterkaitan Masalah

Permasalahan yang menuntut perlunya analisa mendalam pada penelitian
ini terangkum dalam satu diagram keterkaitan masalah yang dapat dilihat pada
Gambar 1.1.

Mendapatkan pilihan alat Mendapatkan saving cost dari
pengganti peggunaan alat pengganti

Perlunya dilakukan
penggantian alat ukur

Memaksimalkan_penggunaan

alternatif lain Harga unit motor semakin tinggi

7

Durasi waktu verifikasi setiap
design sepeda motor semakin

Perlunya alternatif-alternatif
lain Tingginya biaya pengecekan
setiap komponen sepeda motor

singkat

Persaingan harga sepeda
motor yang cukup tinggi

Desain sepeda motor berubah
setiap tahun

{\

Persaiangan dengan kompetitor

Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah
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1.3 Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah :
1. Kriteria saja yang perlu dipertimbangkan dalam analisa keputusan
penggantian alat tersebut?;
2. Alternatif alat apa saja yang menjadi pengganti alat tersebut?;
3. Berapa saving cost per year yang didapat dari perubahan alat ukur

tersebut?;

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu memperoleh alat yang sesuai sebagai
pengganti alat ukur lay out machine dan checking fixture yang memberikan
penghematan biaya dari penggantian alat tersebut pada proses pengecekan

komponen frame body dan cover body sepeda motor

1.5 Manfaat Penelitian

Kegiatan penulisan laporan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi perusahaan bersangkutan, masyarakat dan peneliti sendiri.

1. Manfaat bagi mahasiswa adalah agar mahasiswa dapat lebih
memperdalam teori dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari agar
dapat digunakan dikemudian hari dalam memulai suatu usaha ataupun
dalam menghadapi masalah;

2. Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah mendorong dilakukannya
penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam serta mendorong
perkembangan ilmu pengetahuan dibidang studi kelayakan indutri;

3. Manfaat bagi perusahaan adalah sebagai masukan dalam pengambilan
keputusan agar resiko yang terjadi dapat dihindarkan;

4. Sebagai panduan bagi rekan-rekan yang akan melakukan penelitian
dibidang sejenis diwaktu yang akan datang.
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1.6 Batasan Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini perlu dilakukan pembatasan masalah agar
tidak terlalu luas dan sesuai dengan tujuannya. Pembatasan masalah yang
ditetapkan adalah sebagai berikut :
1. Data yang digunakan adalah data tahun 2010;

2. Responden untuk penelitian ini adalah para karyawan yang telah berpengalaman

dalam penggunaan 3D Scanner.

1.7 Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tahapan
berikut:
1. Pemilihan topik penelitian
Pada tahap ini peneliti menentukan topik penelitian yang ingin dilakukan
bersama-sama pembimbing skripsi.
2. Pemilihan Kriteria dan Sub Kriteria Model Rating
a. Menentukan Kriteria dan Sub Kriteria
Pada tahap ini peneliti menentukan Kriteria dan Sub kriteria yang akan
ditawarkan kepada responden pada Kuesioner Pemilihan Kriteria dan Sub
Kriteria pemilihan alternatif pengganti (Kuesioner Tahap 1) yang didapat
dari berbagai referensi.
b. Menentukan calon responden Kuesioner Tahap 1
Pada tahap ini peneliti menentukan responden yang akan diminta mengisi
Kuesioner Tahap 1.
c. Menyusun Kuesioner Tahap 1
Pada tahap ini peneliti menyusun kuesioner pemilihan Kriteria, Sub
Kriteria, dan Skala Intensitas dengan berkonsultasi dengan pembimbing
skripsi.
d. Meminta responden yang sudah ditentukan untuk mengisi kuesioner
tersebut
Pada tahap ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang
telah ditentukan.
e. Karena Kuesioner Tahap 1 merupakan kuesioner 1/2 terbuka dimana

responden dapat menambahkan Kriteria dan Sub Kriteria, maka jika ada
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Kriteria atau Sub Kriteria tambahan dari responden perlu disusun
Kuesioner Pemilihan Kriteria atau Sub Kriteria Tambahan.

f. Pengolahan data
Setelah semua kuesioner terisi, peneliti melakukan pengolahan data
Kuesioner Tahap 1 untuk mendapatkan Kriteria dan Sub Kriteria
pemilihan alternatif alat pengganti.

Pembobotan Kriteria dan Sub Kriteria Model Rating

a. Menyusun Kuesioner Pembobotan Kriteria dan Sub Kriteria (Kuesioner
Tahap 2)

Pada tahap ini peneliti menyusun kuesioner pembobotan Kriteria dan Sub
Kriteria dengan berkonsultasi kepada pembimbing skripsi.

b. Meminta responden yang sudah ditentukan untuk mengisi kuesioner
tersebut
Pada tahap ini peneliti menyebarkan kuesioner kepada responden yang
telah ditentukan.

c. Pengolahan data
Setelah semua kuesioner terisi, peneliti melakukan pengolahan data
kuesioner 2 dengan menggunakan software Expert Choice 11.5 untuk
mendapatkan bobot Kriteria dan Sub Kriteria penilaian pemilihan
alternatif alat menurut responden.

d. Setelah bobot hirarki model rating didapat, konsistensinya diuji
berdasarkan rasio inkonsistensi. Apabila rasio inkonsistensi kecil daripada
0,1 maka berarti hirarki model rating tersebut konsisten. Jika rasio
inkonsistensi lebih besar daripada 0,1 maka diperlukan peninjuan kembali
kuesioner yaitu dengan tidak mengikutsertakan kuesioner yang tidak
konsisten ke dalam pengolahan data

Perhitungan annual cost dari penggunaan alat baru, dan annual cost

penggunaan alat lama. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan saving cost dari

perubahan alat baru tersebut.

. Analisis dan Kesimpulan

a. Analisis
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 PENGANTAR TEORI KEPUTUSAN
2.1.1 Keputusan

Keputusan adalah adalah suatu momen dalam suatu proses yang sedang
berlangsung untuk mengevaluasi alternatif untuk mencapai suatu tujuan dimana
ekspektasi terhadap suatu tindakan tertentu mendorong pembuat keputusan untuk
memilih tindakan tersebut yang paling mungkin dapat mencapai tujuan (E.F.
Harrison dan Pelletier hal. 463). Keputusan manajemen dapat diklasifikasikan
dengan berbagai cara tetapi sebagian besar mempunyai 3 fokus utama yaitu
1. Konteks keputusan
2. Frekuensi keputusan
3. Hasil keputusan

Dari ketiga fokus utama tersebut keputusan dapat diklasifikasikan menjadi 2
jenis dasar. Kedua jenis keputusan tersebut adalah sebagai berikut. (E.F. Harrison
dan Pelletier hal. 464)

1. Kategori |

Jenis keputusan ini adalah keputusan rutin dan sering dibuat dengan hasil yang

pasti.

2. Kategori Il

Jenis keputusan ini adalah keputusan non rutin dan tidak sering dibuat dengan

hasil yang tidak pasti.

Keputusan manajemen mempunyai beberapa dimensi kunci. Dimensi kunci
tersebut adalah sebagai berikut. (E.F. Harrison dan Pelletier hal. 468)
1. Organisasi

Tempat dibuatnya keputusan manajemen adalah organisasi formal. Keputusan

manajemen dibuat oleh manajemen dalam mencapai tujuan organisasi. Tujuan

ini merupakan landasan penting bagi keputusan manajemen.
2. Level
Keputusan strategis dibuat oleh top management dan keputusan kategori Il

dibuat oleh upper management dan middle management.Manajemen
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operasional membuat keputusan kategori | untuk memfasilitasi keputusan
kategori II.

Signifikansi

Keputusan manajemen sangat penting bagi keberadaan jangka panjang
organisasi. Keputusan ini merupakan aktivitas manajemen yang paling
signifikan.Ukuran efektivitas organisasi dan kesuksesan manajemen adalah
track record dari keputusan yang mempunyai Kkontribusi terhadap
pertumbuhan dan kesuksesan organisasi.

Rasionalitas

Keputusan manajemen bersifat rasional dimana keputusan berorientasi kepada
pencapaian tujuan organisasi jangka panjang.

Strategi

Strategi organisasi secara keseluruhan mempunyai kunci yang berupa
keputusan manajemen. Strategi menunjukkan bagaimana dan kapan tujuan
organisasi dapat dicapai dan pencapaiannya dilakukan melalui keputusan
manajemen. Oleh karena itu strategi adalah bagian yang terintegrasi dengan
keputusan manajemen.

Hasil

Hasil yang diharapkan dari suatu keputusan manajemen adalah pencapaian
tujuan pengambilan keputusan manajemen tersebut.

Ketidakpastian

Adanya ketidakpastian akan hasil yang diperoleh bersifat konstan dalam
keputusan manajemen. Ketidakpastian tidak dapat dihilangkan dalam
keputusan manajemen tetapi dapat dikurangi dengan penggunaan teori dan

konsep.
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Rationalitas

Signifikansi

Strategi

Keputusan |
Manajemen |

Organisasi Hasil

Ketidakpastian

Gambar 2.1 Dimensi keputusan manajemen
(Sumber: Harrison dan Pelletier, 2000, hal.463)

2.1.2 Proses Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan adalah suatu proses memilih alternatif tindakan
untuk mencapai tujuan. ( Turban, hal.38). Pengambilan keputusan adalah
transaksi inti organisasi. Organisasi yang sukses mengalahkan pesaing mereka
paling sedikit dengan 3 cara yaitu membuat keputusan yang lebih baik, membuat
keputusan lebih cepat, dan mengimplementasikan keputusan tersebut lebih baik.
(Harrison dan Pelletier, hal.463)

Fungsi pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.( Harrison dan Pelletier,
hal.466)

1. Menentukan tujuan manajerial

Pengambilan keputusan dimulai dengan menentukan tujuan dan siklus

keputusan selesai setelah tujuan tersebut selesai.

2. Mencari alternatif
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Mencari alternatif dilakukan dengan mengamati lingkungan internal dan
eksternal untuk mendapatkan informasi yang relevan dalam mencari alternatif
yang mungkin mencapai tujuan.

3. Membandingkan dan mengevaluasi alternatif
Alternatif dibandingkan dan dievaluasi dengan menggunakan teknik aplikatif
dan kriteria yang berhubungan dengan tujuan.

4. Tindakan pemilihan
Pembuat keputusan memilih suatu tindakan dari suatu set alternatif.

5. Mengimplementasikan keputusan
Keputusan diimplementasikan dari abstraksi menjadi tindakan operasional.

6. Tindak lanjut dan kontrol
Fungsi ini memastikan keputusan yang sudah diimplementasikan mempunyai

hasil yang sesuai dengan tujuan.

Membandingkan
e o Revisi tujuan Mencari dan
tujuan . > .
. altenatif mengevaluasi
manajemen )
Y alternatif
A
f s Mem perbgharw
. pencarian
perbaikan !
alternatif

Tindak lanjut Mengimplementasika Tindakan
dan kontrol keputusan 2 pemilihan
Gambar 2.2 Proses pengambilan keputusan manajemen
(Sumber:Harrison dan Pelletier, 2000, hal.463)

Proses pengambilan keputusan terdiri dari 4 fase sebagai berikut.(Turban, hal.
43)
1. Intelligence

Fase Intelligence terdiri dari kegiatan mengamati lingkungan baik secara
bertahap atau kontinu untuk mengidentifikasi masalah atau peluang. (Turban, hal.
46).
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2. Design

Fase Design terdiri

dari

kegiatan menentukan,

13

menegmbangkan, dan

menganalisa tindakan yang mungkin dilakukan termasuk kegiatan pemahaman

masalah dan menguji solusi untuk kelayakan. Pada fase ini model masalah dibuat,
diuji, dan divalidasi. .(Turban, hal. 48)

3. Choice

Batasan antara fase Design dan fase Choice seringkali tidak jelas karena

beberapa aktivitas dapat dilakukan pada kedua fase baik fase dan seseorang

dapat seringkali kembali dari aktivitas fase Choice ke fase Design. Choice

terdiri dari mencari, mengevaluasi, dan merekomendasikan solusi yang tepat

dari model. Solusi dari suatu model adalah suatu set nilai untuk variabel

keputusan dalam suatu alternatif yang dipilih.( Turban, hal.58-59)

4. Implementation

Implementasi adalah fase melakukan solusi yang telah disarankan.( Turban,

hal.67)

Secara lebih lengkap aktivitas-aktivitas yang dilakukan pada setiap fase dapat

dilihat pada gambar 2.3.

m Penyederhanaan

Fase Intelligence

.

.e
Success@

Asumsi

Validasi model

Tujuan Organisasi
Prosedursearch and scanning
Pengumpulan data
Identifikasi masalah
Klasifikasi masalah
Pernyataan masalah

!

Fase Design

Verifikasi, uji
tindakan yang
disarankan

Formulasi Model

Susun kriteria untuk pemilihan
Mencari alternatif

Memprediksi dan mengukur hasil

!

Fase Choice

Implementasi

Solusi Model

Analisis Sensitivitas
Pemilihan alternatif terbaik
Perencanaan implementasi
Perancangan sistem kontrol

solusi

O

o/

Failure

Gambar 2.3 Proses Decision Making/Modelling
(Sumber: Efraim Turban, 1995, hal.46)
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BAB 3
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

3.1 Gambaran Umum PT. ABC

Di tengah-tengah persaingan yang sangat ketat akibat banyaknya merek pendatang
baru, sepeda motor X yang sudah lama berada di Indonesia, dengan segala
keunggulannya, tetap mendominasi pasar dan sekaligus memenuhi kebutuhan
angkutan yang tangguh, irit dan ekonomis.

PT. ABC merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan industri
manufaktur sepeda motor di Indonesia yang terus memperkuat diri dalam
menjalankan fungsi produksi, penjualan dan pelayanan purna jual yang lengkap
untuk kepuasan pelanggan.

Visi dan Misi Perusahaan :

- Visi dari PT. ABC vyaitu senantiasa berusaha untuk mencapai yang terbaik
dalam industri sepeda motor di Indonesia, untuk memberi manfaat bagi
masyarakat luas, dalam menyediakan alat transportasi yang berkualitas tinggi,
sesuai kebutuhan konsumen, dengan harga yang terjangkau, serta didukung oleh
fasilitas manufaktur terpadu, teknologi mutakhir, jaringan pemeliharaan, suku
cadang dan manajemen kelas dunia.

- Misi dari PT. ABC adalah untuk menyediakan sepeda motor yang
berkualitas tinggi dan handal sebagai sarana transportasi bagi masyarakat yang

sesuai kebutuhan konsumen, pada tingkat harga yang terjangkau.

3.1.1 Tujuan Strategis Perusahaan

Tujuan strategis dari PT. ABC diantaranya:

1.  Meningkatkan keuntungan;

2. Menyediakan sarana transportasi yang baik;

3. Menghasilkan produk yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan baik dari
segi bentuk, jumlah, waktu, dan harga; dan

4. Meningkatkan kepuasan pelanggan.
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3.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Setiap organisasi atau perusahaan pada umumnya merupakan suatu
tempat dimana berkumpulnya orang-orang atau kelompok-kelompok yang
mempunyai tujuan yang sama didalam menjalankan organisasi atau perusahaan
serta terdapat tugas-tugas dan fungsi-fungsi yang berbeda.

Struktur organisasi merupakan suatu bentuk hubungan formal, dimana
dalam struktur organisasi akan ditunjukkan dengan jelas bagaimana informasi
mengalir dari satuan organisasi ke satuan organisasi yang lain, adanya tingkatan
tanggung jawab, dimana informasi berasal, dan kemana tujuan informasi tersebut.
Suatu perusahaan yang tidak memiliki struktur organisasi akan berada dalam
kondisi dimana beberapa pekerja tidak mengetahui dengan pasti apa yang harus
mereka kerjakan atau untuk siapa mereka bekerja, dan juga akan terjadi situasi
yang membingungkan dimana para pekerja merasa melakukan pekerjaan yang
bukan seharusnya menjadi tanggung jawab pekerjaan mereka. Struktur organisasi
PT.ABC dapat dilihat pada Gambar 3.1.

BOC BOD
(Board Of commissioner) (Board Of Director)

. Production, Engineering HR, GA and IT . o
Marketing Division — and Procurement R . Finance Division
.| Division
Division
HR Dept.

Production Dept. (Human Resouces)

PPC Dept. T Dept.
(Production Planning Control) (Information Technology)

Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. ABC
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3.2  Pengumpulan data
3.2.1 Pengumpulan Data alat yang sudah ada
3.2.1.1 Checking fixture

Checking fixture digunakan untuk memeriksa kontur dan kordinat dudukan
komponen body sepeda motor yang terbuat dari plastik. Contohnya cover handel,
cover body, dll. Untuk satu komponen body sepeda motor memerlukan satu buah
checking fixture. Ini artinya satu checking fixture komponen sepeda motor tipe
yan satu tidak bisa dipakai untuk komponen sepeda motor tipe yang lain. Umur
pakai checking fixture sesuai dengan lamanya tipe sepeda motor diproduksi, lebih
kurang 2 tahun.

Gambar 3.2 Checking fixture
3.2.1.2 Lay out machine

Lay out machine digunakan untuk mengukur komponen sepeda motor
yang terbuat dari pipa besi, seperti Frame body.Lay out machine merupakan salah
satu alat ukur yang termasuk kedalam kelompok kontak 3d scanner yang dalam
pengoperasiannya harus kontak dengan benda yang akan diukur. Lay out machine
yang ada di PT. ABC dibeli semenjak tahun 2007. Umur pakai ekonomis yang
ditetapkan perusahaan adalah 5 tahun.

Gambar 3.3 Gambar lay out machine
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3.2.2 Data alternatif alat pengganti
Alat yang tepat untuk menggantikan lay out machine dan checking fixture dari
segi fungsi pengganti adalah 3D Scanner. Karena 3D Scanner sudah terdapat
fungsi dari kedua alat tersebut, yaitu:
1. Fungsi pengukuran

Fungsi pengukuran terdapat pada lay out machine. Pengukuran yang
dilakukan pada lay out machine ada kordinat dari tiap titik yang terdapat pada
komponen sepeda motor. Secara proses, 3D Scanner akan merubah objek
(komponen sepeda motor) kedalam bentuk digital. Kemudian dengan
menggunakan software inspeksi, data digital tersebut akan ditentukan kordinat
dari tiap titik (sama halnya dengan yang dilakukan pada lay out machine). Dari
tiap titik tersebut akan didapat ukuran dimensionalnya.
2. Fungsi inspeksi

Fungsi inspeksi terdapat pada checking fixture. Inspeksi pada checking
fixture adalah untuk memeriksa kontur dan kordinat dari tiap dudukan yang
terdapat pada komponen sepeda motor. Komponen sepeda motor yang dimaksud
adalah bagian body motor yang terbuat dari bahan plastik. Jika menggunakan 3D
Scanner, objek (komponen sepeda motor) akan diubah kedalam bentuk digital.
Kemudian dengan menggunakan software inspeksi, data digital tersebut akan
dibandingkan dengan data data 3D , dan akan didapat hasil penyimpangan
komponen sepeda motor tersebut terhadap data 3D.

Alternatif 3D Scanner yang digunakan adalah 3D Scanner yang ada di
pasaran. Maka ditentukan 3 alternatif 3D Scanner tersebut.

3.2.2.1 ATOS

ATOS merupakan salah satu non-kontak 3D Scanner yang menggunakan optik
sebagai sensor penangkap objek. ATOS adalah produk dari perusahaan dengan
nama GOM.
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Gambar 3.4 ATOS

3.2.2.2 CIMCORE
CIMCORE merupakan salah satu non-kontak 3D Scanner yang menggunakan

laser sebagai sensor penangkap objek. CIMCORE adalah produk dari perusahaan
PERCEPTRON

Gambar 3.5 CIMCORE

3.2.2.3 3D SCANNER

3D SCANNER merupakan salah satu non-kontak 3D Scanner yang
menggunakan laser sebagai sensor penangkap objek. 3D SCANNER adalah
produk dari perusahaan METRIS.
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BAB 4
ANALISIS

4.1 Analisis Hirarki Keputusan
Pada sub bab ini, akan dianalisis hirarki keputusan yang terdiri dari analisis
setiap tingkatan hirarki yaitu Tujuan, Kriteria, Sub Kriteria, dan Alternatif.

4.1.1 Analisis Tujuan

Hirarki ini merupakan hirarki fungsional karena model pembobotan adalah
sistem kompleks yang disusun menjadi bagian-bagian menurut hubungannya yang
penting. Level paling atas dalam suatu hirarki fungsional yang disebut fokus
terdiri dari hanya satu elemen yaitu tujuan keseluruhan secara luas. Tujuan dari
model hirarki ini adalah pemilihan 3D Scanner untuk pengganti lay out machine
dan checking fixture. Tidak terdapat sub tujuan di bawah tujuan keseluruhan

sehingga untuk level tujuan hanya satu level yakni tujuan keseluruhan.

4.1.2 Analisis Kriteria dan Sub Kriteria

Dalam hirarki fungsional, di bawah level tujuan adalah level kriteria yang
harus dipertimbangkan untuk mencapai tujuan. Dikarenakan tujuan dari model
hirarki adalah pemilihan pemilihan 3D Scanner untuk pengganti lay out machine
dan checking fixture, maka level di bawahnya adalah kriteria yang
dipertimbangkan untuk mencapai tujuan tersebut. Kriteria tersebut secara spesifik
merupakan beberapa hal yang dipertimbangkan pihak perusahaan dalam rangka
memilih 3D Scanner.

Dalam pemilihan dan penyusunan kriteria-kriteria tersebut pihak internal
perusahaan dengan melibatkan narasumber yang sebelumnya telah berpengalaman
menggunakan 3D Scanner jenis lain yang sudah ada sebelumnya di PT. ABC.

Dengan pendekatan tersebut maka kriteria dan sub kriteria dari hierarki
dinilai sudah cukup lengkap dan detail untuk digunakan dalam memilih 3d

Scanner yang terbaik.
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4.1.3 Analisis Alternatif

Alternatif model ini adalah 3D Scanner yang dipertimbangkan untuk dibeli
oleh pihak perusahaan, sehubungan dengan kenaikan jumlah project sepede motor
X dan semakin singkatnya waktu pengecekan komponen sepeda motor tersebut.
Kemudian pihak perusahaan memilih 3 alternatif yang sesuai spesifikasinya untuk
dijadikan alternatif keputusan. Dengan mempertimbangkan kriteria dan sub
kriteria dari hierarki keputusan yang telah ditentukan, maka ketiga alat tersebut

layak dan dapat diperbandingkan secara berpasangan sesuai dengan metode AHP.

4.2 Analisis Pembobotan dan Rasio Inkonsistensi dalam Hirarki
4.2.1 Analisis Pembobotan Kriteria
Berdasarkan pengolahan data yang penulis kerjakan dapat dilihat bahwa

bobot masing-masing risiko diurutkan dari yang terbesar hingga terkecil.

Priorities with respect to: Combined
Goal: pemilihan 3D Scanner
scanning A T 1T R a0 "ol B
inspeksi - Il T ER
Ekspor data ke CAD software  .138 [N
penerimaan produk REUN e |
Produsen support o7 A
Inconsistency = 0.03
with 0 missing judgments.

Gambar 4. 1 Prioritas Kriteria

Dapat dilihat bahwa kriteria scanning memiliki bobot paling dominan yaitu
sebesar 45.7%. Hal ini dikarenakan menurut responden paling berpengaruh
terhadap hasil data objek digitalnya. Semakin baik hasil scanningnya, maka akan
semakin mudah untuk melakukan inspeksi. Pada urutan kedua adalah inspeksi
sebesar 19.8%.

Karena inspeksi merupakan Kkriteria yang penting dalam pengukuran dan
pengecekan komponen. Dengan inspeksi yang baik maka akan menghasilkan
laporan yang baik.Pada urutan ketiga adalah Ekspor data ke CAD software sebesar
13.8%. Menurut responden, data yang diekspor ke CAD software harus bagus,
supaya dapat diproses lebih lanjut. Data tersebut akan digunakan untuk kebutuhan
Reverse engineering.Urutan keempat adalah Penerimaan produk sebesar 12%.
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Dan produsen support sebesar 8.7%, kriteria ini menjadi urutan yang paling kecil
karena responden menganggap kriteria ini menjadi prioritas terakhir.

4.2.2  Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kriteria Scanning
Berikut ini adalah prioritas Sub Kriteria dalam Kriteria Scanning dari yang

terbesar ke yang terkecil.

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan 3D Scanner
>scanning

accuracy so4 h N AN BN BB
resolusi 252 IR S
Luas cakupan area scanning 143
kemudahan operasional BIGENN .
Inconsistency = 0.04
with 0 missing judgments.

Gambar 4.2 Prioritas Sub Kriteria Scanning

Accuracy merupakan sub kriteria utama dari kriteria scanning yaitu sebesar
50.4%.Dikarenakan accuracy menjadi sub kriteria terpenting dalam menghasilkan
data digital. Semakin tinggi accuracynya maka akan semakin bagus data digital
yang didapat.Urutan kedua adalah resolusi sebesar 25.2%. karena resolusi juga
berpengaruh dalam menghasilkan data digital yang bagus.semakin tinggi resolusi,
maka akan semakin bagus data digitalnya.Urutan ketiga adalah luas cakupan area
scanning sebesar 14.3%, karena menurut responden sub kriteria ini berpengaruh
pada waktu pengambilan data. Urutan keempat adalah kemudahan operasional
sebesar 10.1%.

4.2.3  Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kriteria Inspeksi
Berikut ini adalah prioritas Sub Kriteria dalam Kriteria Inspeksi dari yang

terbesar ke yang terkecil.

Priorities with respect to: Combined
Goalk: pemilihan 3D Scanner
>inspeksi

Dapat menghasilkan laporan yang dimengerti  .630 I
kemudahan dalam Penggunaan 233 I
Upgrade software secara teratur 137 I
Inconsistency = 0.01
with 0 missing judgments.

Gambar 4.3 Prioritas Sub Kriteria Inspeksi
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Dapat dilihat, urutan pertama adalah Dapat menghasilkan laporan yang
dimengerti. Hal ini dikarenakan output yang paling penting dari inspeksi adalah
report. Pada urutan kedua adalah kemudahan operasional sebesar 23.3% hal ini
dikarenakan software inspeksi harus mudah digunakan dan dimengerti oleh
operator dengan mudah, agar dapat menghasilkan laporan yang baik. Pada urutan
terbawah adalah upgrade software secara teratur. Sub Kriteria ini menjadi urutan
terbawah dikarenakan upgrade software dilakukan hanya disaat ada release

software baru.

4.2.4  Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kriteria Penerimaan
produk
Berikut ini adalah prioritas Sub Kriteria dalam Kriteria penerimaan produk

dari yang terbesar ke yang terkecil.

Priorities with respect to: Combined

Goal: pemilihan 3D Scanner
>penerimaan produk

durasi pengecekan komponen sepeda motor .750 [N
harga produk 250
Inconsistency = 0.

with 0 missing judgments.

Gambar 4.4 Prioritas Sub Kriteria penerimaan produk
Durasi merupakan sub kriteria dengan bobot paling besar, dikarenakan hal
ini sangat berpengaruh pada schedule pengecekan. Semakin cepat proses
pengecekannya maka akan semakin baik. Urutan kedua adalah harga produk yang
diberikan sebesar 25%. Sub kriteria ini merupakan prioritas kedua karena harga

tidak terlalu dipertimbangkan dalam pemilihan alternatif.

4.2.5  Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kriteria Produsen support
Berikut ini adalah prioritas Sub Kriteria dalam Kriteria Produsen support

dari yang terbesar ke yang terkecil.
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Priorities with respect to: Combined
Goal: pemilihan 3D Scanner
>Produsen support

Back up alat jika ada permasalahan  .608
Spesifikasi komputer yang diberikan .276 [IIINGEGEGEGEGEGEEGEENE
Technical Support 116 N
Inconsistency = 0.02
with 0 missing judgments.

Gambar 4.5 Prioritas Sub Kriteria Produsen support
Backup alat merupakan sub kriteria dengan bobot paling besar, dikarenakan
hal ini sangat berpengaruh pada schedule pengecekan. Schedule pengecekan tidak
boleh terganggu, karena berpengaruh pada schedule project. Urutan kedua adalah
spesifikasi komputer yang diberikan sebesar 27.6%. Sub kriteria ini merupakan
prioritas kedua karena dengan spesifikasi komputer yang bagus, maka akan
semakin cepat dalam proses perhitungan objek ke dalam data digital. Technical

supportmenjadi urutan terakhir.

4.2.6  Analisis Pembobotan Sub Kriteria dalam Kriteria Ekspor data ke
CAD Software
Berikut ini adalah prioritas Sub Kriteria dalam Kriteria Ekspor data ke CAD

software dari yang terbesar ke yang terkecil.

Priorities with respect to: Combined

Goalk: pemilihan 3D Scanner
>Ekspor data ke CAD software

Kemudahan dalam pengolahan data LN B .. JA 00 |
Format data output scanning PEEEN W
Detail data hasil ekspor ke CAD software .131 [IIIEGEGE
Inconsistency = 0.02
with 0 missing judgments.

Gambar 4.6 Prioritas Sub Kriteria Ekspor data ke CAD software
Kemudahan dalam pengolahan data merupakan prioritas utama data dari
Sub kriteria ini. Karena data digital tersebut akan digunakan lagi untuk
kepentingan Reverse Engineering. Urutan kedua adalah format data output

scanning. Dan yang ketiga adalah detail data hasil ekspor ke CAD software.
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BABS
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperolen memilih 3D Scanner paling

sesuai untuk pengganti lay out machine dan checking fixture. Berdasarkan tujuan

itu, maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. 20 Variabel Kriteria dan Sub kriteria secara keseluruhan konsisten.

2. Berdasarkan bobot rasio tertinggi, alternatif yang paling sesuai untuk
pengganti alat lay out machine dan checking fixture adalah ATOS .

3. Setelah dilakukan analisis sensitivitas ternadap kriteria, maka perubahan bobot
kriteria tidak berpengaruh terhadap urutan alternatif.

4. Penghematan yang terjadi dari penggunaan 3D Scanner ATOS ini adalah
Rp.962.912.093,-. Bisa dijadikan sebagai bahan pengambilan keputusan.

5.2 Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan analisa manfaat dari
penggunaan alternatif bagi perusahaan. Manfaat yang dimaksud adalah manfaat
selain untuk pengecekan komponen frame body dan plastic body sepeda motor,
seperti untuk pengecekan komponen sepeda motor yang lain. Seperti komponen
engine. Karena banyak komponen engine yang bisa dicek dengan menggunakan
ATOS ini. Hal lain yang dapat dilakukan dari alat ini adalah untuk menganalisa
perubahan bentuk atau deformasi yang terjadi setelah komponen sepeda motor

tersebut digunakan.
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LAMPIRAN 1, kuisioner tahap 1
PENGANTAR

Kuesioner ini merupakan bagian dari penelitian skripsi yang dilakukan
peneliti di Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kriteria-kriteria yang penting dalam
pemilihan 3d scanner dan kemudian membobotkannya berdasarkan tingkat
kepentingannya menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP).
Penentuan kriteria-kriteria tersebut dan pembobotannya harus dilakukan oleh
karyawan yang sudah berpengalaman dengan 3d scanner yang sudah ada
sebelumnya.

Oleh karena itu, kami mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu dalam

penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang terdiri dari 2 tahap, yaitu:

1. Kuesioner tahap pertama, yang bertujuan untuk melakukan pemilihan
Kriteria Utama dan Sub Kriteria penilaian
2. Kuesioner tahap kedua, yang bertujuan untuk melakukan pembobotan
Kriteria dan Sub Kriteria tersebut.
Bantuan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini akan menggambarkan kriteria-
kriteria sebagai indikator pemilihan alternatif 3d scanner.
Bapak/Ibu tidak perlu khawatir karena penelitian ini hanya untuk tujuan
akademis seputar keilmuan teknik industri sehingga jawaban yang tepat sangat
kami harapkan.

Atas bantuan dan partisipasinya, peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Al Hijrah Kurniawan
NIM. 0806366636
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DATA RESPONDEN

Jakarta , .. Mei 2011

Tanda Tangan Responden
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

105

Kriteria dan Sub Kriteria dalam Kuesioner ini mungkin tidak semuanya sesuai

untuk menilai pemilihan alternatif 3d scanner. Oleh karena itu, untuk setiap

Kriteria dan Sub Kiriteria, berilah nilai skor menurut pendapat Anda sebagai orang

yang berpengalaman dalam 3d scanner berdasarkan skala berikut ini

5= Sangat setuju Kriteria/Sub Kriteria tersebut digunakan untuk menilai

pemilihan alternatif 3D Scanner

4 = Setuju Kriteria/Sub Kriteria tersebut digunakan untuk menilai pemilihan

alternatif 3D Scanner

3 = Ragu-ragu/netral apakah setuju atau tidak Kriteria/Sub Kriteria tersebut

digunakan untuk menilai pemilihan alternatif 3D Scanner

2= Tidak setuju Kriteria/Sub Kriteria tersebut digunakan untuk menilai

pemilihan alternatif 3D Scanner

1= Sangat tidak setuju Kriteria/Sub Kriteria tersebut digunakan untuk menilai

pemilihan alternatif 3D Scanner

CONTOH PENGISIAN KUESIONER

\No |Kriteria dan Sub Kriteria Penilaian alternatif 3D

Scanne

Nilai skor:
5 = sangat setuju
4 = setuju
3 = ragu-ragu/netral
2 = tidak setuju

1 = sangat tidak

setuju
2
1 Kriteria 1 x. 413 )( 1
1.1 |Sub Kriteria 1.1 5141]31[2Y1
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PEMILIHAN KRITERIA/SUB KRITERIA
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Nilai skor:

\No  |Kriteria dan Sub Kriteria Penilaian pemilihan 5 = sangat setuju
alternatif 3D Scanner 4 = setuju
3 = ragu-ragu/netral
2 = tidak setuju
1 = sangat tidak
setuju
k] Scanning 5143 2|1
k1.1 {4ccuracy dari 3D Scanner 5|43 |12)|1
k1.2 [Resolusi dari 3D Scanner 5|4 3|21
k1.3 [Mobilitas dari 3D Scanner 514, 3|2|1
k1.4 |Luas cakupan area Scanning 5|43 |2)|1
k1.5 [Waktu set-up dan scanning (pemindaian) 5|4 3|21
k1.6 [Kemudahan operasional 5|43 |2)|1
k1.7 [Fleksibel dalam berbagai kondisi, kendala scanning| 5 | 4 | 3 | 2 | 1
Y 5/1413|2)|1
L 514 ,3|2]|1
KLLE. oo o f sl S5h4 13121
>  [Inspeksi 514 3 2|1
k2.1 [Mampu menangani semua objek hasil scanning 5|413 2|1
k2.2 [Menerima data dalam berbagai format 5143 |12|1
k2.3 |Dapat menghasilkan laporan yang dimengerti 5143|121
k2.4 [Kemudahan operasional 5143 |2|1
k2.5 [Pelatihan dan dukungan yang baik 5143|121
k2.6 |Upgrade software secara teratur 5143|121
k2.7 [Biaya software 5143|121
K2.8 |- 514 3|2]|1
K29 [oooie 514 3|2]|1
K2.20[... e 514 /3]2]1
K3 |, 5|14 /3]|2]1

Universitas Indonesia

Analisis pemilihan ..., Al Hijrah Kurniawan, FT Ul, 2011



107

Nilai skor:
\No  |Kriteria dan Sub Kriteria Penilaian pemilihan 5 = sangat setuju
alternatif 3D Scanner 4 = setuju

3 = ragu-ragu/netral

2 = tidak setuju

1 = sangat tidak

setuju

k3.1 [off. PR . . 5|4 /3|2]|1
k3. 280N . N, . 5|14 /3|12]|1
I . . .. 5|4 3|2]|1
R T . . .. 5|43 |21
k4 --------------------------- 5 4 3 2 1
i VTP, 514,3]2]1
A s, 5|4 /3|2]|1
RIS Lol . ... .Y e SR
k4.4 |....................L. L 5|4/ 3|2|1
KS --------------------------- 5 4 3 2 1
... A W 514]3|2]|1
Ro2e............. S|413]2|1

PENUTUEF

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini. Apabila ada

pertanyaan mengenai kuesioner ini, dapat menghubungi:

Al Hijrah Kurniawan
CAD/E Subdept.
PQEDivision

Ext. 56497

HP. 085265266533

Email: alhijrah.kurniawan@astra-honda.com
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LAMPIRAN 2, Data responden

Data Responden Kuesioner Tahap 1

Pengalaman Kerja

No Nama Jabatan Pendidikan Formal di menggunakan
Responden Sekarang Terakhir 3D Scanner
(dalam tahun)
1 | Trianggana Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 4 tahun
2 | Sukoco Staff TAD dept. | D-3 POLBAN BANDUNG | 3 tahun
3 | Irpan Ariawan Staff TAD dept. | D-3 POLBAN BANDUNG | 4 tahun
Indra R.
4 Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 5 tahun
Nugraha
Rizko T,
5 Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 3 tahun
Nugraha
6 | Andi W. Manajer ITS -
7 | TulusR. Senior Manajer ITB -
Data Responden Kuesioner Tahap 2
Pengalaman Kerja
No Nama Jabatan Pendidikan Formal di menggunakan
Responden Sekarang Terakhir 3D Scanner
(dalam tahun)
1 | Trianggana Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 4 tahun
2 | Sukoco Staff TAD dept. | D-3 POLBAN BANDUNG | 3 tahun
3 | Irpan Ariawan Staff TAD dept. | D-3 POLBAN BANDUNG | 4 tahun
Indra R.
4 Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 5 tahun
Nugraha
Rizko T,
5 Staff TAD dept. | D-3 POLMAN BANDUNG | 3 tahun
Nugraha
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LAMPIRAN 3, Pengolahan Data Kuisioner tahap 1

Skor Kriteria dan Sub Kriteria Penilaian pemilihan alternatif 3D

Scanner
Kriteria dan Sub Kiriteria Skor Menurut Responden
No Penilaian pemilihan SkorTotal
alternatif 3D Scanner R1|R2| R3| R4 | R5| R6 R7
k1 | Scanning 5| 5| 5|5 |4]|5 5 34
Accuracy dari 3D 4 5 31
k1.1 | Scanner 4 | 4 | 5 4 5
Resolusi dari 3D 4 | 4 31
k1.2 | Scanner 4 | 4 | 5 5 5
k1.3 | Mobilitasdari3D Scanner | 3 | 5 | 4 | 2 | 4 | 4 3 25
Luas cakupan area yang 4 5 29
k1.4 | scanning 4 | 4 | 3 5 4
Waktu set-up dan 4 | 4 23
k1.5 | scanning (pemindaian) 212 |4 3 4
k1.6 | Kemudahanoperasional | 4 | 4 | 4 | 4 | 3 | 5 4 28
Fleksibel dalam berbagai 3| 4 23
k1.7 | kondisi, kendala scanning 3 4 3 3 3
k2 | Inspeksi 4 | 43| 4|45 4 28
Mampu menangani semua | 3 3 24
k2.1 | objek hasil scanning 4 | 4 | 3 3 4
Menerima data dalam 3 3 22
k2.2 | berbagai format 3 ]3| 3 3 4
Dapat menghasilkan 4 | 4 29
k2.3 | laporan yang dimengerti 4 | 4 | 4 5 4
k2.4 | Kemudahan operasional | 4 | 4 5| 4 4 5 30
Pelatihan dan dukungan L O 74 (N3 3 4 23
k2.5 | yang baik
Upgrade software secara | 4 | 4 30
k2.6 | teratur 4 | 3 |5 |5 5
k2.7 | Biaya software 313|412 |3 4 4 23
k3 | Supportdariprodusen’ | 5 | 4 | 5 | 4 | 3 | 5 4 30
k3.1 | Technical support’ 54| 4|43 4 4 28
Spesifikasi komputer 5 4 31
k3.2 | yang diberikan® 4 5| 4 5 4
k3.3 | Waranty alat* 314141343 4 25
Backup alat jika ada 4 4 31
k3.4 permasalahan4 4 4 5 5 5
Ekspor data ke CAD 4 5 30
k4 | software’ 534 4 5
Format data output 5 5 27
k4.1 | scanning’ 3 /2|4 4 4
Detail data hasil ekspor 5|5 29
k4.2 | ke CAD sofware’ 42|45 4
Kemudahan dalam 5|5 514 |5 4 4 32
k4.3 | pengolahan data’
k5 | Penerimaan produk® 4 | 5|5 |4|4]|5 4 31
k5.1 | Harga produk® 4 |54 |5|4]| 4 4 30
Detail data hasil ekspor 5|5 31
k5.2 | ke CAD sofware’ 4 | 3 | 4 5 5
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Keterangan responden:

! Sub Kriteria tambahan dari Trianggana

2 Sub Kriteria tambahan dari Sukoco

% Sub Kriteria tambahan dari Irpan Ariawan

* Sub Kriteria tambahan dari Indra R. Nugraha
® Sub Kriteria tambahan dari Rizko T. Nugroho
® Sub Keriteria tambahan dari Agustia L

" Sub Kriteria tambahan dari Sanyata |
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LAMPIRAN 4, kuisioner tahap 2

PENGANTAR

Kuesioner ini merupakan Kuesioner tahap kedua, yang bertujuan untuk
melakukan pembobotan Kriteria dan Sub Kriteria yang telah dipilih responden
pada Kuesioner tahap pertama. Pembobotan ini bertujuan untuk menentukan
tingkat kepentingan Kriteria dan Sub Kriteria terpilih menurut responden
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Pembobotannya harus
dilakukan oleh responden Kuesioner tahap pertama.

Bapak/Ibu tidak perlu khawatir karena penelitian ini hanya untuk tujuan
akademis seputar keilmuan teknik industri sehingga jawaban yang tepat sangat
kami harapkan.

Atas bantuan dan partisipasinya, peneliti mengucapkan terima kasih.

Hormat kami,

Al Hijrah Kurniawan
NIM. 0806366636
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PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

Dalam kuesioner ini, Anda diminta untuk memberikan pertimbangan terhadap
setiap perbandingan berpasangan Kriteria dan Sub Kriteria. Berikut ini adalah

skala yang digunakan untuk membandingkan secara berpasangan Kriteria dan Sub

Kriteria.
Tingkat
kepenting Definisi Penjelasan
an
Kedua kriteria sama Kedua kriteria mempunyai kontribusi
1 penting yang sama terhadap pemilihan alternatif
3D Scanner
Kriteria yang satu Kriteria yang satu mempunyai
sedikit lebih penting kontribusi yang sedikit lebih penting
3 daripada yang lainnya daripada kriteria yang lainnya terhadap
pemilihan alternatif 3D Scanner
Kriteria yang satu lebih | Kriteria yang satu mempunyai
penting daripada yang kontribusi yang lebih penting daripada
2 lainnya yang lainnya terhadap pemilihan
alternatif 3D Scanner
Kriteria yang satu Kriteria yang satu mempunyai
sangat lebih penting kontribusi yang sangat lebih penting
7 daripada yang lainnya daripada yang lainnya terhadap
pemilihan alternatif 3D Scanner
Kriteria yang satu Kriteria yang satu mempunyai
mutlak sangat lebih kontribusi yang mutlak sangat lebih
? penting daripada yang penting daripada yang lainnya terhadap
lainnya pemilihan alternatif 3D Scanner
Nilai tengah di antara Diberikan jika terdapat keraguan di
2,4,6,8 | duapertimbangan yang | antara kedua penilaian yang berdekatan
berdekatan
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Kebalikan | Jika kriteria A memiliki salah satu nilai di atas pada saat

dibandingkan dengan kriteria B, maka kriteria B memiliki nilai

kebalikan bila dibandingkan dengan kriteria A.

Bentuk perbandingan berpasangan adalah sebagai berikut:

Kriteria

Kriteria

A

B

Skala bagian kiri dipakai jika kriteria A mempunyai tingkat kepentingan di atas

kriteria B.

Skala bagian kanan dipakai jika kriteria B mempunyai tingkat kepentingan di

atas kriteria A.

Contoh pengisian kuesioner:

Berikut ini adalah contoh pengisian kuesioner untuk keputusan memilih mobil.

Model hirarki keputusannya adalah sebagai berikut:

Memilih
mobil

Harga

Keandalan

Model

Jika Harga dinilai sama penting daripada Keandalan, maka dipilih angka 1.

Keandal

Harga |98 7|65

an

Jika Harga dinilai lebih penting daripada Model, maka dipilih angka 5 di bagian

Kiri.

Harga |9 (8|7 |6

9| Model
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Jika Model dinilai antara sangat lebih penting (7) dan mutlak sangat lebih
penting (9) dibandingkan Keandalan, maka dipilih angka 8 di bagian kanan.

Keandal
918|7|6|5(4(3(2|1/2|3|4|5|6]|7 9| Model
an p. N
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DATA RESPONDEN

PERBANDINGAN BERPASANGAN KRITERIA DAN SUB KRITERIA

A. Perbandingan Berpasangan Kriteria Utama

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Kriteria A lebih penting daripada Kriteria B, dan Kriteria B lebih
penting daripada Kriteria C, maka Kriteria A sangat lebih penting daripada
Kriteria C.

Model hirarki:
Pemilihan
alternatif 3D

Scanner

I | | : I 1

Eksport data ]

Scanning Inspeksi Fgoducen ke CAD Peneriniggy
upport Software produk

Scanning [9 [8]7 [6]5[4[3[2[T]2[3[4]5][6]7]8]9] Inspeksi

Producen
Support

Scanning [9 8 ]7[6[5]43]2]1]2[3[4[5][6]7]8]9]

Ekspor data
Scanning [9 [8[7[6[5]4]3[2[1]2[3[4]5]6]7]8]9]keCAD
Software

Penerimaan
produk

Scanning [9 (8716 [543 2212 3]4[5[6]7 1819

Produsen
support

Inspeksi |9 |87 [6[5]4(3]2[1]2[3]4[5]6]7][8]9]

Ekspor data
[9]8[7]6]5]4]3]2]1]2[3]4]5]6]7][8]9]keCAD
Software

Inspeksi
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. Penerimaan
Inspeksi |9|8|7|6|5|4\3|2|1|2\3|4|5|6|7|8|9|pr0duk
Ekspor data
Produsen [9[8[7[6]5]4[3]2]1]2[3]4]5]6]7[8]9]keCAD
support Software
Produsen|9|8|7|6|5|4‘3|2|1|2‘3|4|5|6|7|8|9|Pener|maan
support produk
Ekspor
ga/:%ke [918]716]5[4 13 2 [@0213]415]6171819] porerimann
Software produk

B. Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria dalam Kriteria Scanning

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Sub Kriteria A lebih penting daripada Sub Kriteria B, dan Sub Kriteria
B lebih penting daripada Sub Kriteria C, maka Sub Kriteria A sangat lebih
penting daripada Sub Kriteria C.

Model hirarki:

Accuracydari Resolusi dari Luas cakupan Kemudahan
3D Scanner 3D Scanner area Scanning Operasional

Accuracy Resolusi
darisaD [9[8]7]6][5[4[3]2[1]2[3[4]5]6]7][8]9] dari3D
Scanner Scanner
Accurac Luas
dari3Dy |9[8]7]6]5]4]3]2]1]2[3]4][5]6]7[8]9] -cakupan
area

Scanner Scanning
Accuracy

- Kemudahan
dari3D [9]8]7[6[5[4]3]2]1 \2|3|4|5|6|7|8|9\operasi0nal
Scanner
Resolusi Luas
gaiap L9 18[7]6[5[4[3[2[1]2][3[4[5][6][7][8]09] cagfe[;an
Scanner Scanning
Resolusi Kemudahan
darisaD [9[8[7[6]5[4][3]2]1 ‘2|3|4|5|6|7|8|9‘0perasiona|
Scanner

Luas
cakupan [9 [8]7[6 [543 [2[1]2[3[]4]5]6]7]8]9 ] Kemudahan

area Operasional
Scanning
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C. Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria dalam Kriteria Inspeksi

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Sub Kriteria A lebih penting daripada Sub Kriteria B, dan Sub Kriteria
B lebih penting daripada Sub Kriteria C, maka Sub Kriteria A sangat lebih
penting daripada Sub Kriteria C.

Model hirarki:
1
I 1 1
Daplz-;t mrer:]gha;ilkan Kemudahan Upgrade software
d?;:ngi?-tig operasional secara teratur
Dapat_
menghasilka 9 T8 76 [5[4[3[2]1[2[3]4[5]6]7[8]9] kemudahan
n laporan operasional
yang
dimengerti
Dapat
menghasitka [o |8 |7]6 5432 faT2]3[4[5[6[7[8]9] Unorase
n laporan software
yang secara teratur
dimengerti
Kemudshen 5 15 |7 16 [543 2 213 (415 [6 [T T8T9] sorware
operasional secara teratur

D. Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria dalam Kriteria Producen Support
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Sub Kriteria A lebih penting daripada Sub Kriteria B, dan Sub Kriteria

B lebih penting daripada Sub Kriteria C, maka Sub Kriteria A sangat lebih

penting daripada Sub Kiriteria C.

Model hirarki:
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Producen
Support
1
1 1
Spesifikasi Backup alat jika
komputer yang ada
diberikan permasalahan

Technical
Support

Spesifikasi
Technical (G817 [6]6]4]3 2 [MI2]8[4[5]6]7[8]0] Komputr
Support yang
diberikan
Technical Backup alat

[9]8]7[6]5]4]3]2]1T 2[3]4][5][6]7[8]9] ijkaada

'S permasalahan

Spesifikasi ip

komputer [0 [8 [7[6]5 [4[3[2 A 2]3[4[5[6]7[8]0] "o he
yang

diberikan permasalahan

E. Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria dalam Kriteria Ekspor data ke CAD
Software
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Sub Kriteria A lebih penting daripada Sub Kriteria B, dan Sub Kriteria
B lebih penting daripada Sub Kriteria C, maka Sub Kriteria A sangat lebih
penting daripada Sub Kriteria C.

Model hirarki:
Ekspordata ke
CAD Software
1
I 1 1
Format data Detail data hasil Kemudahan
outout scannin ekspor ke CAD dalam
P g Software pengolahan data
Format data Detail data
ot (9187165 [4]3 2 [A12[3]4 5 67 8]0] hasilekspor
scanning Sofiware
Kemudahan
F t dat;
Youpur (91817165 43 [2[A]2[3[4[5]6[7[8]0] dalam
- pengolahan
scanning data
De_tail data Kemudahan
hasilekspor [9 [8 [7 [6 [543 [2[1]2[3[4[5[6[7[8[9] dalam
ke CAD pengolahan
Software data
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F. Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria dalam Kriteria Penerimaan produk
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Sub Kriteria A lebih penting daripada Sub Kriteria B, dan Sub Kriteria

B lebih penting daripada Sub Kriteria C, maka Sub Kriteria A sangat lebih

penting daripada Sub Kriteria C.

Model hirarki:
Penerimaan
produk

Durasi
Harga produk pengecekan
komponen
Durasi

&'2&%?( [9[8]7[6[5[4a]3]21[2[3[4][5][6][7][8]9] pengecekan
komponen

G. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Accuracy dari 3D
Scanner

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Atos [9]8]7]6][5[4[3]2]1]2[3]4]5][6]7][8]9] CIMCORE

3D
Atos |98 |7[6[5[43[2[1]2[3[4]5]6[7[8[9] goanner

3D
CIMCORE [9[87[6[5[4[3[2[L1[2[3[4[5][6[7[8]9] ccanner

H. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Resolusi dari 3D
Scanner

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
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Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos |9 ]8]7[6]5]4]3]2]1]2[3]4]5]6]7][8]9] CIMCORE

3D
ATos |9 18[7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5][6]7[8[9] caNnER

3D
CiMCORE [9 |8 |7 [6|5[4[3[2[T2]3[4[5][6[7[8]9] soanner

I. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Luas cakupan area

scanning
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Atos |9 ]87]6]5[4]3]2]1]2]3[4]5]6]7]8]9] cIMCORE

3D
ATos |9[8[7[6[5[4[3[2[172[3[4[5][6[7[8]9] gcanner

3D
CIMCORE |9 [8 [7 |65 [4[3[2[a12[3[4[5[6[7[8]9] ccanner

J. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Kemudahan

Operasional
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos |9 ]8]7[6]5]4]3]2]1]2[3]4]5]6]7][8]9] CIMCORE

3D
ATos [§18[7]6[514]3 2 [E12[3[41516[7[8]9] sorien

3D
CIMCORE |9 [8 [7[6[5[4[3[2]1]2[3[4[5[6[7[8][9] ccanner
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K. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Dapat menghasilkan
laporan yang dimengerti

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos |98 |7]6]5]4]3]2[1]2]3[4]5]6]7][8]9] cCIMCORE

3D
ATos [9]8[7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5[6[7][8]9] gcanner

3D
CIMCORE [9[8[7[6[5 [4[3[2[1d2[3[4[5[6[7[8[9] ¢canner

L. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Kemudahan

Operasional
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Atos |9 ]8]7]6]5[4]3]21]2[3]4]5]6]7]8]9] cIMCORE

3D
Atos |9 [8[7[6[5[4[3[2[212[3[4[5]6][7[8[9] gcanner

3D
CiIMCORE |9 [8 [7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5[6[7[8]9] ccanner

M. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Upgrade software

secara teratur

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Universitas Indonesia

Analisis pemilihan ..., Al Hijrah Kurniawan, FT Ul, 2011



122

ATos |98 |7[6]5]4]3]2]1]2]3[4]5]6]7][8]9] CIMCORE

3D
Atos |98 |7[6[5[43[2[1]2[3[4]5]6][7[8[9] goanner

3D
CIMCORE [9 [8[7[6[5[4[3[2]1[2[3[4[5[6[7]8]9] ccanNER

N. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Technical support
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih

penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting

daripada Alternatif C.

ATos [9]8|7]6]5]4[3]2]1]2]|3]4]5]6]7]8]9] cIMCORE

3D
ATos [9(8[7[6[5]4[3]2[1]2[3[4][5[6[7]8]9] gcanner

3D
CIMCORE |9 (8 |7 [6[5[4[3[2[2]2[3[4[5[6]7[8[9] c-anner

O. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Spesifikasi komputer

yang diberikan
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos [918[71615 4312 [T12[3]4[5][6]7[8]9] CIMCORE

3D
ATos [9[8[7]6]5]4[3[2[1]2[3[4[5][6][7[8[9] gcanner

3D
CIMCORE |9 [8[7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5[6[7[8]9] ccanner
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P. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Backup alat jika ada

permasalahan

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos [9]8|7]6]5]4[3][2]1]2]3]4]5]6]7]8]9] cIMCORE

3D
ATos  [9]8[7]6[5[4[3[2[@2]3]4[5[6[7[8[9] scanner

3D
CIMCORE [9 [8 [7[6[514[3[2[8[2[3[4[5[6[7[8]9] c-anner

Q. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Format data output

scanning

Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Aatos [9]8|7[6]5[4]3]2[1]2[3]4]5]6]7][8]9] cIMCORE

3D
Atos |9[8[7[6[5[4[3[2[112[3[4[5][6[7[8[9] gcanner

3D
CIMCORE |9 [8[7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5[6[7[8]9] ccanner

R. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Detail data hasil
ekspor ke CAD Software
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
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Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos |9 ]8]7[6]5]4]3]2]1]2[3]4]5]6]7][8]9] CIMCORE

3D
ATos |9 18[7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5][6]7[8[9] caNnER

3D
CiMCORE [9 |8 |7 [6|5[4[3[2[T2]3[4[5][6[7[8]9] soanner

S. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Kemudahan dalam

pengolahan data
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

Atos |9 ]8]7]6]5[4]3]2]1]2[3]4]5]6]7]8]9] cIMCORE

3D
ATos |9 (8[7[6[5[4[3[2[2172[3[4[5]6][7[8[9] gcanner

3D
CIMCORE |9 [8 [7 |65 [4[3[2[1]2[3[4[5[6[7[8]9] c-anner

T. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Harga produk
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat

menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.

Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih

penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting

daripada Alternatif C.

ATos [9]8[71615 432221314 ]5]6][7][8]9] CIMCORE

3D
aTos (0181716151413 2 012 3 [4[5[6[7[810] ancn

3D
CIMCORE |9 [8 [7[6[5[4[3[2[1]2[3[4[5[6[7[8][9] ccanner
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U. Perbandingan Berpasangan Alternatif dalam Sub Kriteria Durasi pengecekan
komponen
Mohon diperhatikan konsistensi jawaban Anda karena akan sangat
menentukan validitas jawaban Anda. Sebagai contoh kondisi konsistensi.
Jika Alternatif A lebih penting daripada Alternatif B, dan Alternatif B lebih
penting daripada Alternatif C, maka Alternatif A sangat lebih penting
daripada Alternatif C.

ATos |9 ]8]7]6]5]4]3]2][1]2[3]4]5]6]7][8]9] cIMCORE

3D

atos [0 f87[6[5[4[3[2 ]2 (814 [5]6[7[8]9] oanner
3D

CIMCORE [9 [8[7[6[5[4[3[2[2d2[3T4[5[6[7[8[9] ¢canner

PENUTUP

Terima kasih atas bantuan Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini. Apabila ada
pertanyaan mengenai kuesioner ini, dapat menghubungi:

Al Hijrah Kurniawan

CAD/E Subdept.

PQEDivision

Ext. 56497

HP. 085265266533

Email: alhijrah.kurniawan@astra-honda.com
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LAMPIRAN 5, Pengolahan Data Kuisioner tahap 2

Re‘;ﬁ ect Perbandingan | Respl | Resp2 | Resp3 | Resp4 | Resp 5
k2 3 3 3 3 3
k3 3 5 5 5 3
k1
kd 3 5 5 3 4
k5 3 3 3 3 3
k3 8 5 3 3 3
Goal
k2 k4 1 2 3 3 1
k5 L 2 s 2 1
k4 1/2 1/2 1/3 1/2 1/3
k3
k5 2 1 2 1 2
k4 k5 2 3 2 2 1
k1.2 3 3 3 3 ]
k1.1 | k1.3 3 3 3 3 3
k1.4 5 5 3 3 3
k1
k1.3 2 3 2 2 2
k1.2
k1.4 3 3 3 3 3
k1.3 | k1.4 3 3 1 1 1
k2.2 3 B 3 3 3
k2.1
k2 k2.3 5 5 3 4 4
k2.2 | k2.3 3 2 1 2 2
k3.2 1/3 1/3 1/3 1/3 1/2
k3.1
k3 k3.3 1/5 1/5 1/5 1/5 1/3
k3.2 | k3.3 1/3 1/3 1/2 1/2 1/3
k4.2 2 2 2 2 2
k4.1
k4 k4.3 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3
k4.2 | k4.3 1/5 1/3 1/5 1/3 1/5
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a3 5 4 5 5 5
al a3 1 1 1 1 1
a2 5 3 5 5 3
al
k4.1 a3 5 3 5 5 3
al a3 1 2 1 1 1
a2 5 3 5 5 5
al
k4.2 a3 3 4 4 3 3
al a3 1/3 2 1/2 1/2 1/2
a2 5 3 5 5 3
al
k4.3 a3 3 3 3 3 3
al a3 1/2 2 1/3 1/3 1
a2 1/3 1/3 1/3 1/3 1/3
al
k5.1 a3 1/3 1/3 1/4 1/3 1/3
al a3 1 1 1 1 1
a2 5 3 5 5 5
al
k5.2 a3 3 4 4 3 3
al a3 1/3 2 1/2 1/2 1/2
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LAMPIRAN 6, Durasi pengecekan komponen
Tahun 2010

Durasi pengecekan

Time Item Job Project Jumlah Layout |Checking
ATOS .
machine | Fixture
NEW Part Verification PP1 Project A
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 15 3.75 2
Januari __ Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test | project A

Pengecekan Frame body

Pengecekan Frame body ) 4 2 4
NEW Part Verification PP1 Project B
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 17| 4.25 2
Februari Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test | Project B
Pengecekan Frame body 4 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project B

Pengecekan Frame body P/l I

NEW Part Verification PP2

Pengecekan Frame body
Pengecekan Plastik part

Maret Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test |Project A
Pengecekan Frame body 4] 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project A
Pengecekan Frame body 4 2 4
NEW Part Verification PP1 Project C
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 17, 4.25
April Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test |Project C
Pengecekan Frame body |
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project C
Pengecekan Frame body 4] 2 4
NEW Part Verification PP3 Project A
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 15 3.75 2
Mei Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test |Project A
Pengecekan Frame body 4]
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project A e
} } F'engecékan Frame body } ¢ } 4 2 4
NEW Part Verification PP2 Project B
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 15 3.75 2
Juni Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test |Project B
Pengecekan Frame body 4 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project B
Pengecekan Frame body A e 4 Jal
NEW Part Verification PP1 Project D
Pengecekan Frame body 20 10 2 .
Pengecekan Plastik part 17,
Juli | Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test [ProjectD [
Pengecekan Frame body 4 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project D
Pengecekan Frame body 4] 2 4
NEW Part Verification PP2 Project C
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 17, 4.25
Agustus Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test |Project C
Pengecekan Frame body 7| I I
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project C
Pengecekan Frame body 4 2 4
NEW Part Verification PP3 Project B
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 15 3.75 2
September | __Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test Project B

Verification Unit after 10.000 km endurance test i’ro]ect B
Pengecekan Frame body 4 2 4
NEW Part Verification PP2 Project D
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 13| 3.25 2
Oktober Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test | Project D
Pengecekan Frame body 4 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project D
Pengecekan Frame body 4 2 4
NEW Part Verification PP3 Project C
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 17| 4.25
November | " Verification unit before Okm Check for 10.000 km Endurance Test [ProjectC [ [T
Pengecekan Frame body 4 2 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project C
Pengecekan Frame body 4 2 4
NEW Part Verification PP3 Project D
Pengecekan Frame body 20 10 20
Pengecekan Plastik part 13| 3.25 2
Desember F ) )
Pengecekan Frame body ) 4 2 ) 4
Verification Unit after 10.000 km endurance test Project D
Pengecekan Frame body 4 2 4
336 24

TOTAL DURASI PENGECEKAN

2145 360
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